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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

Motto : 

  Sesuatu yang belum dikerjakan, seringkali tampak 

mustahil; kita baru yakin kalau kita telah berhasil 

melakukannya dengan baik (Evelyn Underhill). 

  Sahabat kalau kemarin kita menjadi penonton, telah 

tiba waktunya kita menjadi pemain. 

 

 

(‘Arasy Daya Sastra) 

Dengan ketulusan dan do’a  

saya persembahkan skripsi ini 

Khusus kepada: 

 Allah SWT 

 Ayahanda, Ibunda, Kakanda, Ayunda, 

dan Adinda Tercinta 

 Keluarga Besarku 

 Almamaterku 
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PRAKATA 

 

 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Alhamdulillahirabbil’alamin, segala puji dan syukur penulis panjatkan 

kehadirat Allah SWT, karena atas rahmat dan hidayah-Nya penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini dengan judul pengaruh kompetensi auditor internal, 

hubungan antara auditor internal dan eksternal terhadap efektivitas audit Iiternal 

dengan dukungan manajemen senior sebagai variabel moderasi (bank pemerintah 

dan swasta di Kota Baturaja Provinsi Sumatera Selatan). Skripsi ini penulis ajukan 

dalam rangka memenuhi syarat untuk mengikuti ujian komprehensif pada Fakultas 

Ekonomi dan Bisnos Program Studi Akuntansi Universitas Muhammadiyah 

Palembang. 

Berdasarkan hasil penelitian pada bank pemerintah dan swasta di Kota 

Baturaja Provinsi Sumatera Selatan, diketahui bahwa kompetensi auditor internal, 

hubungan antara auditor internal dan eksternal berpengaruh secara signifikan 

terhadap efektivitas audit internal. Secara moderasi variabel dukungan manajemen 

senior dapat memperkuat hubungan antara kompetensi auditor internal, hubungan 

antara auditor internal dan eksternal terhadap efektivitas audit internal dengan 

moderasi semu (quasi moderated). Efektivitas audit internal dapat dipengaruhi 

berbagai faktor oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengetahui bagaimanakan 

pengaruh kompetensi auditor internal, hubungan antara auditor internal dan 
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eksternal terhadap efektivitas audit internal dengan dukungan manajemen 

senior sebagai variabel moderasi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai masukan kepada perbankan pemerintah dan swasta di Kota Baturaja 

Provinsi Sumatera Selatan. Ucapan terima kasih, penulis sampaikan kepada Allah 

SWT, kedua orang tuaku tercinta, ayahanda Abdul Mu’as, ibunda Asmara Dewi, 

kakanda Benni Septian Wijaya, S.Kom, ayunda Ani Apriani, S.kom, dan adinda 

Novenza Ramadhan yang telah memberi semangat, mendoakan dan memberikan 

dorongan baik materil maupun spirit yang tiada hentimya. Penulis mengucapkan 

terima kasih kepada Bapak Betri, SE.,M.Si.,Ak.,CA dan Bapak Muhammad Fahmi, 

SE.,M.Si yang telah membimbing dan memberikan pengarahan serta saran-saran 

dengan tulus dan ikhlas dalam menyelesaikan skripsi ini. Selain itu, disampaikan 

juga terima kasih kepada pihak-pihak yang telah mengizinkan, membantu penulis 

dalam penyelesain studi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Palembang: 

1. Bapak Dr. Abid Djazuli, SE.,MM selaku Rektor Universitas Muhammadiyah 

Palembang beserta wakil-wakil Rektor dan staf karyawan/karyawati 

Universitas Muhammadiyah Palembang. 

2. Bapak Drs. H. Fauzi Ridwan, M.M selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
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ABSTRAK 

‘Arasy Daya Sastra/222015147/Pengaruh Kompetensi Auditor Internal, Hubungan Antara 

Auditor Internal dan Eksternal Terhadap Efektivitas Audit Internal dengan Dukungan 

Manajemen Senior Sebagai Variabel Moderasi/Studi empiris pada perbankan  milik 

pemerintah dan swasta di Kota Baturaja Provinsi Smatera Selatan 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah Pengaruh Kompetensi Auditor 

Internal, Hubungan Antara Auditor Internal dan Eksternal Terhadap Efektivitas Audit Internal 
dengan Dukungan Manajemen Senior Sebagai Variabel Moderasi. Tujuannya untuk mengetahui 

Pengaruh Kompetensi Auditor Internal, Hubungan Antara Auditor Internal dan Eksternal Terhadap 

Efektivitas Audit Internal dengan Dukungan Manajemen Senior Sebagai Variabel Moderasi. 

Penelitian ini termasuk penelitian asosiatif yang bertujuan untuk mengetahui hubungan dua variabel 

atau lebih serta mengetahui pengaruhnya. Variabel bebasnya adalah Kompetensi Auditor Internal, 

Hubungan Antara Auditor Internal dan Eksternal, variabel terikatnya adalah Efektivitas Audit 

Internal dan variabel moderasi adalah Dukungan Manajemen Senior. Populasi perbankan penelitian 

ini adalah perbankan milik pemerintah dan swasta di Kota Baturaja Provinsi Sumatera Selatan. 

Jumlah sampel yang di uji sebanyak 17 perbankan yang terdiri dari 31 responden  yang dipilih 

dengan metode sampel jenuh. Data primer dan sekunder diperlukan sebagai dasar analisis, sedangan 

teknik pengumpulan datanya adalah kuisioner dan wawancara. Teknik analisis yang digunakan 

adalah analisis regresi linear berganda dan moderated regression analysis. Hasil penelitian 
menunjukkan terdapat pengaruh seginifikan kompetensi auditor internal, hubungan antara auditor 

internal dan eksternal terhadap efektivitas audit internal secara bersama. Secara parsial kompetensi 

auditor internal, hubungan antara auditor internal dan eksternal memiliki pengaruh dan signifikan 

terhadap efektivitas audit internal. Secara moderasi variabel dukungan manajemen senior dapat 

memperkuat hubungan kompetensi auditor internal, hubungan antara auditor internal dan eksternal 

terhadap efektivitas audit internal dengan moderasi semu (quasi moderated). 

Kata Kunci :  Efektivitas Audit Internal, Kompetensi Auditor Internal, Hubungan Antara 

Auditor Internal dan Eksternal, Dukungan Manajemen Senior. 
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ABSTRACT 

'Arasy Daya Sastra / 222015147 / Influence Competence of Internal Auditors, Relationship Between 
Internal and External Auditors The Effectiveness of Internal Audit with Senior Management Support 

For Moderation Variables. 

The problem of this research is how Influence Competence of Internal Auditors, Relationship 

Between Internal and External Auditors The Effectiveness of Internal Audit with Senior 

Management Support For Variable Moderation. The goal is to determine the effect of Competence 

of Internal Auditors, Relationship Between Internal and External Auditors The Effectiveness of 

Internal Audit with Senior Management Support For Variable Moderation. This research includes 

associative research that aims to determine the relationship of two or more variables and determine 
the effect. The independent variables are the Competence of Internal Auditors, Relationship 

Between Internal and External Auditors, the dependent variable is the Effectiveness of Internal 

Audit and moderating variable is Senior Management Support. Banking population of this research 

is public and private banks in the City of Balfour South Sumatra Province. The number of samples 

tested were 17 banks consisting of 31 respondents were selected by the method of saturated samples. 

Primary and secondary data is required as the basis for analysis, sedangan data collection 

techniques were questionnaires and interviews. The analysis technique used is multiple linear 

regression analysis and moderated regression analysis. The results showed a competence 

seginifikan influence internal auditor, the relationship between internal and external auditors on the 

effectiveness of internal audit together. Partially competence of the internal auditor, the 

relationship between internal and external auditors and significant influence on the effectiveness of 

internal audit. 

Keywords: Effectiveness of Internal Audit, Internal Auditor Competency,  Relationship 

Between Internal and External Auditors, Senior  Management Support. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pemerintah ingin mewujudkan tujuan pembangunan nasional yang 

merata dan dapat dinikmati oleh seluruh rakyat, maka pemerintah 

mengarahkan khususnya pada bidang ekonomi, dimana pemerintah 

memberikan bimbingan dan pengarahan terhadap pertumbuhan ekonomi serta 

menciptakan iklim yang sehat bagi perkembangan di dunia usaha yang 

dilaksanakan melalui langkah-langkah dan kebijaksanaan untuk mencapai laju 

pertumbuhan ekonomi nasional sesuai dengan yang diharapkan. Diantara 

berbagai kebijakan ekonomi yang dilaksanakan, bidang perbankan merupakan 

salah satu bidang yang mendapat perhatian pemerintah. Seperti kita ketahui 

kegiatan perbankan di indonesia mengalami peningkatan, ini dikarenakan 

makin banyaknya bank-bank yang ada di indonesia sehingga menimbulkan 

persaingan-persaingan di antara bank  Persaingan tersebut bisa dihadapi 

dengan adanya Satuan Pengawasan Internal (audit internal)   

 Berdasarkan Peraturan  Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 56 / 

PJOK.04 / 2015 / BAB II / Pasal 6, mengenai pemberntukan dan penyusunan 

piagam audit internal menjelaskan bahwa auditor internal wajib memiliki 

integritas, dan perilaku yang profesional, independen, jujur dan objektif dalam 

pelaksanaan tugasnya. Memiliki pengetahuan dan pengalaman 
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mengenai peraturan perundang-undangan, serta jugs mematuhi kode 

etik audit internal.  

Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia 

(PERMENKEU) Nomor 88 / PMK.06 / 2015 / BAB III / Pasal 4 menjelaskan 

bahwa, tata kelola perusahaan yang baik harus menerapkan  manajemen 

resiko, sistem pengendalian intenral, fungsi kepatuhan, audit internal, dan 

audit eksternal. Hal ini menjelaskan bahwa pada setiap bank harus menerapkan 

fungsi audit internal baik yang berpedoman pada kode etik audit internal. 

  

Peran tradisional audit internal difokuskan pada pemantauan 

pengendalian internal dan kepatuhan keuangan. Audit internal telah tumbuh 

secara signifikan dalam pentingnya dalam beberapa tahun terakhir, menuju 

peran konsultasi internal yang lebih luas dalam fungsi manajemen risiko 

perusahaan. Konteks ini, penting untuk menyelidiki seberapa efektif audit 

internal. Penelitian ini didasarkan pada sejumlah studi internasional 

sebelumnya yang menyelidiki dan mengevaluasi aspek kinerja audit internal 

dan efektivitas (Cohen dan Sayag, 2010 - Israel; Arena dan Azzone, 2009 - 

Italia; Ahmed et al, 2009 - Malaysia;. Mihret dan Yismaw 2007 - Ethiopia; 

Dittenhofer 2001 - AS; Haimon, 1998 - Israel; Asairy, 1993 - Arab Saudi).  

Audit internal telah menjadi fungsi penting dalam organisasi karena 

serentetan terbaru dari runtuhnya perusahaan dan skandal keuangan. 

Kejadian-kejadian ini menjadikan audit internal sebagai salah satu faktor yang 

berkontribusi terhadap tata kelola perusahaan yang baik, dan sangat 
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dipengaruhi oleh penerapan dan praktik audit internal. Efektivitas merupakan 

masalah utama bagi mereka yang tertarik dalam audit internal seperti auditor 

internal sendiri atau pelanggan utamanya, yaitu: dewan dan komite audit, 

kepada siapa laporan audit internal; manajemen senior, yang harus 

memastikan bahwa kegiatan audit internal mencakup risiko bisnis utama; dan 

auditor eksternal, yang memiliki kepentingan langsung dalam pekerjaan audit 

internal.           

Efektivitas auditor internal ditentukan oleh kesesuaian antara audit 

dan beberapa standar umum yang diambil dari karakteristik audit internal. 

Efektivitas pada dasarnya berhubungan dengan pencapaian tujuan atau target 

kebijakan (Desi, 2018). Efektivitas audit internal telah baik difokuskan pada 

kemampuan audit internal untuk merencanakan, melaksanakan dan obyektif 

berkomunikasi temuan yang berguna (Xiangdong, 1997; Spraakman, 1997; 

Dittenhofer, 2001); atau mengambil pandangan yang lebih luas dan efektivitas 

audit internal termasuk faktor yang melampaui batas satu organisasi (Van 

Gansberghe, 2005).          

Kegiatan operasional dikatakan efektif apabila proses kegiatan 

mencapai tujuan dan sasaran akhir kebijakan (spending wisely). Indikator 

efektivitas keluaran (output) program dalam mencapai tujuannya adalah 

semakin besar kontribusi output yang dihasilkan terhadap pencapaian tujuan 

atau sasaran yang ditentukan, maka semakin efektif proses kerja suatu 

organisasi. Efektivitas audit internal  berkontribusi besar terhadap efektivitas 

setiap audit pada khususnya dan organisasi pada umumnya (Mihret dan 
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Yismaw, 2007). Jika kualitas audit internal dipertahankan, itu akan 

memberikan kontribusi pada kesesuaian prosedut dan operasi auditee (Mihret 

dan Yismaw, 2007).  Efektifitas fungsi audit internal diukur dari kemampuan 

auditor internal untuk menyajikan temuan dan rekomendasi yang ditindak 

lanjuti oleh pihak manajemen (Mihret dan Yismaw, 2007).  

Kompetensi adalah kualifikasi yang dibutuhkan oleh auditor untuk 

dalam melaksanakan audit dengan benar  yaitu memiliki pengetahuan dalam 

memahami objek yang diaudit, kemampuan untuk menganalisa permasalahan 

serta bekerja sama dalam tim (Ariani dan Badera, 2015). Auditor internal harus 

secara kolektif memiliki pendidikan yang diperlukan, kualifikasi profesional, 

pengalaman dan pelatihan untuk dapat menambah nilai dan meningkatkan 

operasi organisasi (Mihret & Woldeyohannis 2008; Ali & Owais 2013). 

Kompetensi staf adalah elemen kunci dalam kegiatan audit internal yang 

efektif (Institute Of Internal Auditors, 2006).   Kemahiran  dan profesional  

(kompetensi) auditor internal  telah dianggap kemahiran dan perawatan 

profesional karena sebagai elemen yang signifikan dari audit internal (Brown, 

1983; Schneider, 1984, 1985, 2003; Messier dan Schneider, 1988; Maletta, 

1993).   

Standardsetters konsisten menyoroti pentingnya auditor internal yang 

memiliki pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi lain yang diperlukan 

untuk melakukan tugas audit internal dan tanggung jawab (ISPPIA). Selain itu, 

kompetensi telah diidentifikasi sebagai indikator ketergantungan pada 

pekerjaan audit internal oleh auditor eksternal (Al-Twaijry et al., 2004).  
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Penelitian sebelumnya difokuskan pada kebutuhan personil agar menjadi tepat 

yang memenuhi syarat untuk mencapai tingkat tinggi efektivitas audit internal. 

Ali et al. (2007) dan Ahmed et al. (2009) meneliti signifikasi dari audit  

internal sektor publik di Malaysia dan menemukan bahwa kurangnya staf 

yang berkualitas dalam hal pelatihan, pengalaman, dan pengetahuan tentang 

audit internal berdampak negatif terhadap peran audit internal dan 

menyarankan pelatihan sebagai syarat penting untuk meningkatkan kerja 

audit internal. 

Di sektor publik Afrika Selatan, Schyf (2000) mengidentifikasi 

sejumlah kendala yang mempengaruhi kinerja audit internal, termasuk 

kurangnya kompetensi audit internal. Hasil yang sama diperoleh dalam 

penelitian lain di negara-negara berkembang. Sebagai contoh, studi kualitas 

audit internal di sektor publik Sudan (Brierley et al, 2001;. Gwilliam dan 

ElNafabi, 2002;. Brierley et al, 2003) mengidentifikasi kekurangan staf yang 

berkualitas sebagai salah satu faktor pembatas fungsi audit internal. Penelitian 

lain telah mencatat bahwa kurangnya staf yang berkualitas melemahkan 

efektivitas audit internal di sektor publik Ethiopia (Wolderupheal, 1998; 

Mihret dan Yismaw, 2007; Mulugeta, 2008).    

Hubungan antara auditor internal dan eksternal merupakan suatu hal 

yang penting bagi setiap anggota staf audit internal untuk memahami bahwa 

auditor internal dan eksternal memiliki peran kunci yang sama yaitu untuk 

mewujudkan efektivitas organisasi, dalam rangka meningkatkan operasi 

organisasi menuju pencapaian tujuan. Studi akademis menunjukkan bahwa 
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kerjasama yang tepat meningkatkan ekonomi, efisiensi, dan efektivitas audit 

dan membantu manajemen memberikan pelayanan publik yang berkualitas 

tinggi. Tidak adanya kerjasama antara auditor internal dan eksternal sering 

diidentifikasi sebagai faktor merusak kualitas kedua bentuk audit di sektor 

publik di negara-negara berkembang (Gwilliam dan El-Nafabi, 2002; Brierley 

et al, 2001.). Di Arab Saudi, Al-Garni (2008) dan Almohaimeed (2000) 

menemukan bahwa kurangnya kerjasama antara GAB dan diaudit organisasi 

dipengaruhi efektivitas auditor eksternal, terutama selama negosiasi dan 

diimplementasikan dari rekomendasi GAB. Kerja sama antara auditor internal 

dan eksternal menyebabkan audit yang efektif. Oleh karena itu, auditor internal 

apabila ingin meningkatkan efektivitas dan efisiensi audit, mereka harus 

bekerja sama dengan auditor eksternal (Badara dan Saidin, 2014). Dalam 

menjalankan tugasnya, audit internal perlu melakukan koordinasi dengan 

auditor eksternal. Koordinasi yang dilakukan dapat berupa pertukaran 

informasi, opini, perencanaan audit bersama maupun laporan audit dalam 

rangka mewujudkan hasil audit yang berkualitas serta menghindari duplikasi 

kerja diantara mereka sehingga akan lebih efisien (Dea dan Haryanto, 2016).  

Dukungan manajemen senior merupakan legitimasi bagi auditor 

internal. Salah satu bentuk dukungan manajemen yaitu rekomendasi audit 

internal benar-benar dilaksanakan oleh manajemen. Apabila rekomendasi itu 

tidak dilaksanakan dengan baik, maka berpengaruh pada ketidakefektifan audit 

internal. Dukungan manajemen terhadap fungsi audit internal antaralain 

berupa dukungan penyediaan sumber daya (manusia, peralatan/teknologi, 
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anggaran), dan tindak lanjut manajemen terhadap temuan / rekomendasi audit 

(Mathis dan Jackson, 2004; Cohen dan Sayag, 2010; Gwilliam, 2011; Mihret 

dan Yismau, 2007). Penelitian terdahulu telah membuktikan bahwa dukungan 

manajemen merupakan salah satu faktor penting dalam keefektifan audit 

internal (Van Gansberghe, 2005; Mihret dan Yilmaz, 2007; Cohen dan Sayag, 

2010 dan Aikins, 2012).  

 Ada beberapa yang mempelajari pentingnya dukungan manajemen 

senior seperti Sarens dan Beelde (2006), STERCK dan Bouckaert (2006), 

Schneider (2008), Arena dan Azzone (2009), Soh dan Martinov-Bennie 

(2011), dan Lenz dan Hahn (2015). Misalnya, Sarens dan Beelde (2006) 

berpendapat bahwa penerimaan dan penghargaan dari audit internal dalam 

perusahaan tergantung sepenuhnya pada dukungan manajemen senior. 

Demikian pula, Schneider (2008) menegaskan bahwa sejauh mana manajemen 

senior berkomitmen untuk melaksanakan rekomendasi dari audit internal 

memiliki dampak yang signifikan terhadap efektivitas audit internal. Arena 

dan Azzone (2009) mengukur efektivitas audit internal sebagai persentase dari 

rekomendasi yang disarankan oleh auditor internal dan yang diterapkan oleh 

manajemen senior. Sebagai tambahan, STERCK dan Bouckaert (2006) dan 

Soh dan Martinov-Bennie (2011) dianggap sebagai hubungan internal audit 

dengan manajemen senior dalam hal dukungan dan pelaporan sebagai garis 

penting dalam memberikan kontribusi bagi efektivitas audit internal. Selain 

itu, Lenz dan Hahn (2015) mengkonfirmasi bahwa hubungan antara audit 
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internal dan pelanggan utama termasuk manajemen senior akan terus menjadi 

bidang penelitian yang penting. 

Penelitian di Italia, Arena dan Azzone (2009) menemukan bahwa 

karakteristik tim audit internal, proses audit dan kegiatan, dan link organisasi 

mempengaruhi efektivitas audit internal. Menggunakan wawancara campuran 

dan metodologi angket di Ethiopia, Mihret dan Yismaw (2007) 

mengidentifikasi karakteristik organisasi yang meningkatkan atau menurunkan 

efektivitas audit internal. Mereka menemukan bahwa kualitas audit internal 

sangat mempengaruhi efektivitas audit internal. Namun, pengaturan dan 

auditee organisasi atribut yang pengaruh jauh lebih lemah. Selain itu, penelitian 

yang ada telah digunakan berbagai ukuran dari efektivitas audit internal, seperti 

pelaksanaan rekomendasi audit internal (Arena dan Azzone, 2009; Van 

Gansberghe, 2005), atau sesuai dengan Mereka menemukan bahwa kualitas 

audit internal sangat mempengaruhi efektivitas audit internal. Namun, 

pengaturan dan auditee organisasi atribut yang pengaruh jauh lebih lemah.  

Penelitian,  Abdel Khalik, et al. (1983), Brown (1983), Messier dan 

Schneider (1988), Maletta (1993), Krishnamoorthy  (2002), Desai,et al. 

(2006), Soh dan Bennie (2010) menunjukkan bahwa kompetensi dan 

objektivitas auditor internal berpengaruh terhadap efektivitas fungsi audit 

internal. Sarens dan Beelde (2006), STERCK dan Bouckaert (2006), Schneider 

(2008), Arena dan Azzone (2009), Soh dan Martinov-Bennie (2011), dan Lenz 

dan Hahn (2015) yang meneliti mengenai dukungan manajemen senior. 

Misalnya, Sarens dan Beelde (2006) berpendapat bahwa penerimaan dan 
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penghargaan dari audit internal dalam perusahaan tergantung sepenuhnya pada 

dukungan manajemen senior.    Demikian pula, Schneider (2008) 

menegaskan bahwa sejauh mana manajemen senior berkomitmen untuk 

melaksanakan rekomendasi dari audit internal memiliki dampak yang 

signifikan terhadap efektivitas audit internal. Arena dan Azzone (2009) 

mengukur efektivitas audit internal sebagai persentase dari rekomendasi yang 

disarankan oleh auditor internal dan yang diterapkan oleh manajemen senior. 

Sebagai tambahan, STERCK dan Bouckaert (2006) dan Soh dan 

Martinov-Bennie (2011) dianggap sebagai hubungan internal audit dengan 

manajemen senior dalam hal dukungan dan pelaporan sebagai garis penting 

dalam memberikan kontribusi bagi efektivitas audit internal. Selain itu, Lenz 

dan Hahn (2015) mengkonfirmasi bahwa hubungan antara audit internal dan 

pelanggan utama termasuk manajemen senior akan terus menjadi bidang 

penelitian yang penting.     

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh  Adhista (2015), 

menunjukkan bahwa komptensi, independensi, dan hubungan antara auditor 

internal dan eksternal memiliki hubungan yang signifikan dan positif di dalam 

efektivitas audit internal, dan dukungan audit tidak berpengaruh positif 

terhadap efektivitas. Leonora et al (2017)  kompetensi, independensi dan 

dukungan manajemen terhadap audit memiliki hubungan positif dengan 

efektivitas audit internal, ketika audit dalam melaksanakan tugasnya memiliki 

kompetensi, kemandirian dan dukungan dari manajemen maka audit yang 

efektif dapat berkontribusi pada manajemen yang lebih baik. 
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Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Khaled dan Mustafa (2016)  

terkait faktor-faktor yang mempengaruhi terhadap Efektivitas audit internal. 

Dimana hal tersebut di jelaskan bahwa, karakteristik auditor internal dan 

dukungan manajemen senior memiliki dampak signifikam terhadap efektivitas 

audit internal. Faktor-faktor yang berdampak pada efektivitas layanan audit 

internal, berdasarkan sektor publik lembaga pendidikan  tinggi di Ethiopia, 

empat faktor yang mempengaruhi yaitu : mutu internal audit, dukungan 

manajemen, pengaturan organisasi, dan atribut audit. Mihret dan Yismaw, 

2007 dalam Khaled dan Mustafa (2017) Temuan ini menunjukkan bahwa 

efektivitas audit internal sangat di pengaruhi oleh kualitas audit internal dan 

dukungan manajemen, dan sebaliknya pengaturan dan organisasi atribut audit 

tidak memiliki dampak pada efektivitas audit internal.   

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Khaled (2015), 

mengemukakan bahwa karakteristik internal auditor memiliki dampak 

signifikan terhadap efektivitas audit internal, dan dukungan manajemen senior 

memiliki efek moderasi pada hubungan. Manajemen Senior, tim individu pada 

tingkat tertinggi dari manajemen organisasi yang memiliki tanggung jawab 

sehari-hari mengelola sebuah perusahaan atau korporasi dan mereka terus 

kekuasaan eksekutif tertentu yang diberikan ke mereka dengan dan oleh 

otoritas dewan direksi dan / atau pemegang saham. 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Lan Huong (2018), 

kompetensi, independensi audit internal , kualitas internal audit dan dukungan 

manajemen untuk kinerja audit internal semua berkontribusi untuk efektivitas 
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departemen audit internal. Dalam penelitiannya menemukan juga bahwa 

kemandirian internal auditor untuk kinerja audit internal , sebagai pendorong 

utama efektivitas audit internal. Alzeban (2014) mengemukakan penelitiannya 

bahwa komptensi, ukuran internal auditor, hubungan antara audit dan 

eksternal, independensi audit internal, dan tingkat dukungan manajemen untuk 

fungsi audit internal, memberikan kontribusi untuk efektivitas audit internal, 

dalam penelitian ini juga menjelaskan bahwa dukungan manajemen untuk 

fungsi audit internal sebagai pendorong utama efektivitas audit internal.  

             Penelitian sebelumnya 

dilakukan oleh Leonora  et al (2017) Hasil penelitian membuktikan bahwa 

efektivitas memiliki hubungan positif dengan kualitas audit internal, 

kompetensi tim audit internal, independensi audit internal, serta dengan 

dukungan dari audit internal dari manajemen. Alzeban dan David (2014) yang  

berjudul Faktor Mempengaruhi Efektivitas Audit Internal : Survei dari Sektor 

Publik Arab Saudi, hasil penelitian membuktikan bahwa  dukungan 

manajemen , hubungan audit internal dan eksternal vdan memiliki departemen 

audit yang independen mempengaruhi efektivitas audit internal. 

Beberapa kasus adanya penyelewengan atau kecurangan (fraud) yang 

terjadi dalam permasalahan hasil audit pada perbankan di provinsi sumatera 

selatan yang diungkap oleh pihak OJK (Otorisasi Jasa Keuangan) salah 

satunya mengenai kredit fiktif yang melibatkan PT. Campang Tiga dan Bank 

Sumsel Babel. Kredit hanya disalurkan kepada kredit tanpa resiko (zerorisk), 

tentunya hal tersebut menimbulkan pendapat bank relatif kecil dan fungsi bank 
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sebagai agen pembangunan menjadi tidak nyata. Kondisi diatas menunjukkkan 

bahwa penyaluran kredit hanya merupakan kegiatan bisnis. Disisi lain, kredit 

fiktif dapat menjadi suatu tindakan pidana korupsi terutama apabila kredit 

disebabkan dilanggarnya ketentuan mengenai penyaluran kredit pada 

Nasabah.      Kasus  Bank Sumsel Babel (2015) yaitu, Tim 

audit dari bank sumsel babel menemukan bahwa adanya 

kejanggalan-kejanggalan dalam jumlah pemberian kredit, dan akhirnya pun 

dicari penyebab kejanggalan tersebut, ditemukan bahwa adanya kredit fiktif 

PT. Campang Tiga. Otoritas Jasa Keuangan mengungkapkan bahwa bank 

tidak boleh mencairkan kredit yang diajukan debitur (pengaju kredit) apabila 

jaminan yang diajukan untuk meminjam uang merupakan serifikat tanah 

sengketa.  Otoritas Jasa Keuangan juga menjelaskan bahwa sebelum 

mencairkan kredit , pihak bank seharusnya melakukan tahapan-tahapan 

penelitian, untu itu pihak bank harus melakukan prisnsip kehati-hatianya, SOP 

perbankan harus dilakukan dengan melakukan penelitian agunan untuk 

meyakinkan legalitas dari agunan tersebut.    



 

 

 

13 

Tabel I.1 

Survei Pendahuluan 

Bank Pemerintah dan 

Swasta di Kota Baturaja 

Fenomena Yang di Temukan 

Bank Sumsel Babel Auditor internal pada bank sumsel babel telah sepenuhnya 
mendapat dukungan dari manajemen berupa dukungan 

sumber daya, teknologi serta anggaran. Umpan balik berupa 

pelaksanaan rekomendari dari audit internal oleh pihak 

manajemen juga merupakan suatu bentuk dukungan dari 

manajemen, tetapi kurangnya kordinasi antara auditor internal 

dan eksternal sehingga menyebabkan terjadinya duplikasi 

kerja diantara mereke yang mengakibatkan ketidak efisienan 

dalam bekerja. 

Bank BRI Auditor internal pada bank bri telah mendapat dukungan 
sepenuhnya dari manajemen berupa dukungan sumber daya, 

teknologi serta anggaran. Umpan balik berupa pelaksanaan 

rekomendari dari audit internal oleh pihak manajemen juga 

merupakan suatu bentuk dukungan dari manajemen. 

Kordinasi antara auditor internal dan eksternal telah berjalan 

dengan baik sehingga mengurangi terjadinya duplikasi kerja 

diantara mereka yang dapat mengakibatkan ketidak efisienan 

dalam bekerja. 

Bank BPR Utomo Auditor internal pada bank bpr utomo telah mendapat 

dukungan dari manajemen berupa dukungan sumber daya, 

teknologi serta anggaran. Umpan balik berupa pelaksanaan 

rekomendari dari audit internal oleh pihak manajemen juga 

merupakan suatu bentuk dukungan dari manajemen. 

Kordinasi antara auditor internal dan eksternal telah berjalan 

dengan baik sehingga mengurangi terjadinya duplikasi kerja 

diantara mereka yang dapat mengakibatkan ketidak efisienan 

dalam bekerja. 

Sumber : Penulis, 2019 
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Motivasi saya dalam melakukan penelitian ini menyangkut posisi 

unik auditor internal dalam organisasi. Posisi unik disini mengacu pada posisi 

ganda yang dimiliki auditor internal: pertama, untuk profesi audit internal dan 

kedua, untuk organisasi. Satu sisi, auditor internal dibayar untuk pekerjaan 

mereka oleh organisasi, yaitu mereka dibayar untuk melakukan apa yang tim 

manajemen minta mereka lakukan, di sisi lain, auditor internal berkewajiban 

untuk menegakkan standar praktik profesional yang meliputi  Integritas, 

Kompetensi, Kerahasian dan Objektivitas serta auditor internal juga harus 

menjaga hubungan dengan auditor eksternal dalam berkordinasi melakukan 

pekerjaan agar tidak terjadi duplikasi kerja hingga dapat menciptakan efektif 

dan efisiensi dalam bekerja. Konflik muncul ketika auditor internal diminta 

untuk menjaga kepentingan tim manajemen, atau pihak yang berkepentingan 

lainnya. Konflik ini tentunya mempengaruhi pekerjaannya sebagai seorang 

auditor, tentunya dalam melakukan pekerjaan tersebut auditor memerlukan 

pihak manajemen atau pihak berkepentingan lainnya dalam mendukung tugas 

auditor tersebut. Hal ini menciptakan titik kritis bagi auditor internal dalam 

memutuskan apakah sebaiknya dilakukan oleh auditor internal dan perlu 

mendapatkan dukungan manajemen senior pada perusahaan mereka.   
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Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Kompetensi Auditor Internal, Hubungan Antara 

Auditor Internal dan Eksternal Terhadap Efektivitas Audit Internal Dengan 

Dukungan Manajemen Senior Sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris 

pada Perbankan Milik Pemerintah dan Swasta di Kota Baturaja Provinsi 

Sumatera Selatan)”. 

A. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah diatas, maka 

permasalahan yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah 

bagaimanakah pengaruh Kompetensi auditor internal, hubungan antara auditor 

internal dan eksternal terhadap efektivitas audit internal dengan dukungan 

manajemen senior  sebagai variabel moderasi ? 

B. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan dari perumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah 

untuk mengetahui pengaruh kompetensi auditor internal, hubungan antara 

auditor internal dan eksternal terhadap efektivitas audit internal dengan 

dukungan manajemen senior  sebagai variabel moderasi . 

C. Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan tujuan diatas, maka pen elitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya sebagai berikut: 

1.  Bagi Penulis 

Sebagai bukti empiris yang ada tentang pengaruh kompetensi auditor 

internal, hubungan antara auditor internal dan eksternal terhadap 
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efektivitas audit internal dengan dukungan manajemen senior  sebagai 

variabel moderasi . 

2.   Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharpkan dapat memberikan manfaat kepada bank 

pemerintah maupun swasta khususnya mengenai pengaruh kompetensi 

auditor internal, hubungan antara auditor internal dan eksternal terhadap 

efektivitas audit internal dengan dukungan manajemen senior  sebagai 

variabel moderasi . 

3.   Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan, 

menambah ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian bagi 

penulisan di masa yang akan datang. 
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